
Vol. 7, No. 3, Mei 20L0 ISSN 1412-2E55

JURNAL

BAHAt\l A[XtI,l INDOI\IESIA
(The lndonesian Journal of Natural Product)

Penerbit

Pmffiruilril ftilH.tTtBiltfft 00rI rnffi 0ililtruil
lln MW lwhtW ot ffituil W frwsvlprc

I

DAFTAR ISI

Daftar Isi .................

Pcnganter Reda}si...

Efck gipoSlikcmik Ekstrak Etqnol Hcrba Suruhan lPepetumia peUcida P ) Hbk) pada
Tikus Diabetik yans Diindukli Strcptozotocin lsri Ha-rtati H., RP An&i l\rtranto,
Hari Purnomo S., Didina HP.)

Penaaruh Pcmberian Ekstrak Etanol Asan lqndtu lcatcini.l dioie, Blurnc) tcrhadap
Penurunen Kedar Kolcsterol Total Plasrna Tikus Putih (Rattu"s Notvegrrm.ls L.) Gelur
Spraauc Dawley (Wideyanti, Ap.ilita R.Y., Victor S.R.) ................., ..,

Ramuan Tumbuhan Obat untuk Perav.atan Pasca Bc!8Alih Masyerakat Acch
(Francisca Murti S€tyowati)...........................

Olcaj'en dart Tumbuhan PE oswnnu:n ctlebi.um Ml9,. Scrta Slf.t SltotoL.thrya
tcrhadap Scl Murin lrukcmla P-3aa (Alneh M., Al6an N., NunuL S. Dan Tjodi l|,).......... 72.-t26
'nE Efled of Me ira, (Prvla'thus Nlru'i L,) Eeflct to the OtuuJth of &iE XottrcUa
Isolates (Marniati P. and Praptiwi ) .............. ti,-t?g
Pcran Qucrsetln pads Rcststcnst lmultn Mclalui Pcnuruna! ALdvltar P65 Nuclcat
Factot Kapp Beta (Nf-Kb) dan Pcntngkaton Ek.pr4i Fo.Iaddlllnoaltol 3-Kn.rc (Pt3-K)
Tlkus Obc6 (Herd Fetmaeed, C5n&a BuDi) .....r....................... 13O - }6

Pcnaptuan Efck Sitotoksik, Alrtivitas Andokriden d.tr Akl\dta! Anthdldoba Ekrtrah
Daun Mengkudu (rtori^da ctttitolia L) (ShtrlyK.,H..tyU.)............................................ Lr? -141

Pengaruh Pcbacu Treiapor tcrhedap Akdvitar Andl ntle|lrli Minyat Kcncur
llcaenvfeda galaryp. L.) (Lucja H., TcSuh W., Lq'lnic H.) ............. -. 742-L|6

Ramuan obet Tredblonal untuk Obat Betuk. Arma dan Tubcrkulo.L di Sutn tcre
Ea.rat lgaton! .....,........ 1{7 - 151

Sttotokslsitea Bcbcrapa S.nyawa Bloal(tlf Umtd Kcladt Ttku8 l'Ivphorit r^ log.Wr"r4l
Tcrhadep Scl Hcl,e dan S€l T47D in rrto {Dinar S, C. W,, Nlta E.),.,.,......,........................ 152 - 158

Hd
tii

111 - 11{

115 - 118

119 - 123

ANitu 
^ot 

Efiecta of Patrdatlua @no6etE i^ In Urao @nd. In !4ro Strd,3s (I. Nti.hlg fd,
K. Htro.e A.d H. ShiAcmabu ) .,.................. - t'g -\a
Pcnbgkatan Efck Sitotoklik Dor.orubicln olch Ne.iogcntn mchlui Pcm.cusr
Apoptosi! gel Kankcr Payudara MCF-7 (Adltye F., Retn. A.S. Dan E.
Mciy3nto).................. ..... 165 - 1zO

UCAPAN TERIMA KASIH

ffi



(The lndonesian Joumat of Naturcl producfsl
Yol.7, No. 3, Mei 2010

ISSN 1,412-2955

Dewan Redaksi:

Ketua
Sekretaris
Bendahara

Anggda:

Distribu tor:

Alamat Redaksi:

Penerbit:

Harga:

: Prof. Dr. Sumali Wiryowidagdo, Apt.
: Drs. Bambang Wahjoedi, AP;LJ.
: Pudjiastuti, B*9c.

Prd. Dr. AzttarAgoes, Sp. FK.
Prof. Dr. Suwijiyo pramono, Apt
Ir{.Pr. Endang Hanani, SU Apt
Prof-. Dr. Asep Gana Suganda,.dpt
Dr. Ir. Djiman Sitepu, ApU.
Dr. S. Broto Sutaryo, Apt
Drs. Sudiarto, ApU.

P.. lt.y Yanuar, M.Si, Apt
P. TlTu"Suryadi, u.S1, npt.
Drs" Tri Windono, MS, Apt.
Drs. Inding Gusmayadi, M.Si Apt

Ir. Yu-li Widyastuti

Departemen Farmasi IyIIA !I Depok, fampLs UI pondok Cina Depoh lawaBarat,t&24,Telp' o2t-7270031 ext. r'04 Fax . ozl-zuyii,*m"il: jurnalbai@hotmailcom

Perhimp unan penel iti Bahan Obat Alami (PERHIPBA)
Tlte Indorcsian Association of f:{atunl iig R*";rrlr;,

R p.,rrc. 0(X},- / eksempla r di tanbah 20% o n* c ki rimDerrang'anan Rp' 100'000,-/tahun untuk 5 Nomor ditambah 20% ongkos kirimBankMandiri cabang senery Rekening No. 123-fiD2'g2*gy'n pudjiastuti, B.sc.

TERAKREDITASI "B" SESUAI sK D|R.JEN DtKTt Nott[oR 83/DtKTt/K ept2oog
Redaksi nrenerima tu_lisan benupa hasil perrelitian, _,*lain 'vang berkritnn rlengnq bohan ulr^ lrna.ro."ir,l--* belum dan tidlk akan dipu'ikasikanoadn medialain.

JURNAL

|\l AH[I{ I|IDONESIA

-'lil



1trfirn,.1

Jumal Bahan Al.m Indoneria lsstl 1al2-2Elt5 Vol. 7, llo' 3, Isi 2010

DAFTAR ISI

Pengantar Redaksi

Efek Hipoglilcmik Ekstrak Etanol Herba Suruhan (Peperomia pefucida p.) Hbk) pada
Tikus Diabetik yang Diinduksi Streptozotocin (Sri Hartati H., R.P. Andri Putranto,
Hari Purnomo S., Diding HP.) ...

pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Asam Kandis (Garcinia diaica, Blume) terhadap
penurunan Kadar Kolesterol Total Plasma Tikus Putih (Rafius Norvegians L.) Galur
Spnague Dawley (Widayanti, Aprilita R.Y., Victor S.R')........-

Ramuan Tumbuhan Obat untuk hrawatan Pasca Bersalin Masyarakat Aceh
( Franci sca Murti Setyowati).

Oleanen dari Tumbuhan 'Pt"ro"p"r u* elebicum Miq. Serta Sifat Sitotoksiknya
terhadap Sel Murin kukemia P-388 (Asnah M., Alfian N., Nunuk S. dan Todi H.)....

The Effed of Meniran (Phglanthus Ninri L) Ertrad to the Grourth of Some Moraxella
Isolates (Masrriari P. and Praptiwi)

Peran Quersetin pa.da Resistensi Insulin Melalui Penurunan Aktivitas P65 Nuclear
Factor Kapp.Beta (Nf-Kb) dan Peningkatan Ekspresi Fosfatidilinositol 3-Kinase (Pi3-

K)Tikus Obes (Heni Fatmawati, Candra Bumi)...-..

Penapisan Efek Sitotoksik, Aktivitas Antioksidan dan Aktivitas Antimikroba Ekstrak
Daun Mengkudu (Morinda citifolin L) (Shirly K., Hesty U.) ......

Pengaruh Pemacu Transpor terhadap Aktivitas Antiinfla.nasi Minyak Kencur
(Kaempferiagalanga L.) (Lucia H., Teguh W., I^annie H.) ...........

Ramuan Obat Tradisional untuk Obat Batuk, Asma dan Ttrberkulosis di Sumatera
Barat (Sa'roni)....

Sitotoksisitas Beberapa Senyawa Bioaktif Umbi Keladi Tikus (Tgphoniumflagelliforme)
Terhadap Sel HeLa dan Sel T47D in vitro (Dinar S. C. W., Nita E.)

Antitumor Effects of tundanus onoideus in In Vilro and In Viuo Studies (T. Nishigaki,
K. HiroseAnd H. Shigernatsu) ..........

Peningkatan Efek Sitotoksik Doxorubicin oleh Naringenin melalui Pemacuan
Apoptosis Sel Kanker Payudara MCF-7 (Aditya F., Ratna A.S. Dan E.
Meiyanto)..

111 - 114

115 - 118

179-123

124-"t26

727 -129

130 - 136

137 - 141

142-146

147 -151

152 - 158

759 -164

1,65 - 770

UCAPAN TERIMA KASIH

Hal

iii

lv

Itr



Pangaruh pemacu ttantpor" (Lucia Hendtiati dkt')

PENGARUH PEMACU TRANSPOR TERHADAP AKTIVITAS ANTI

INFLAM;;iMrI{YAK KENCUR (Kaempferia gaa1sa l'l- .. .
t*"iti""';i'i;;gl;*';1,'i;:::;:;:;:::;:;::;tionActivitvor

Lucir H€ndrirti*, T€guh Widodor' t'anni€ Hrdiso€wignyo'
lFakultas Farmasi-Universitas Katolik Widya Mandala

Abctrsct
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secaa

turun temurun di lndonesia dikenal untuk menghilangkan

rasa sakit, ekspektoran, keseleo, bengkak, dan

menghilangkan lelah Masyarakat Jawa menggunakan

rimpang kencur dalam suatu ramuan obat minum yaitu

beras kincur yang berfungsi menghilangkan nyeri tubuh

karcna b€rolab raga atau bekerja keras. PengguBan s€cara

topikal dapat dikombinasi dengan beras yang telah

direndanr dalam air dijadikan pasta untuk dilumurkan Pada

bagian tutruh yang mengalami peradangan. Secara empiris,

kencur memiliki khasiat sebagai relaksan otot dan anti

radang ( I ).
Bagian rimpang kencur yang memiliki efek

farmakolc'gi adalah minyak atsiri. Senyawa yang
terkandung dalam minyak alsiri rimpang kencur adalah

etil p-metoksi sinamat, asam p-metoksi sinamat, asam F
kumarat, n pentadekan, bomeol, kamfena, carvon, m€til
sinamat, eucalyptol. Kandungan utama minyak atsiri
adalah etil sinamat (2ryd, etil-pmetokisinamal (30lo) dan
asam pmeioksisinarnat (2).

Berbagai penelitian minyak kencur membqktikan
khasiat anli inflamasi alami yang pot€n disamping efek
analgesik dan relaksan otot polos. Etil sinamat memiliki
khasiat va.orelaksan pada otot polot aorta tikus dengan
mekanisme kerja menghambat kondksi yang diinduksi
K'dan fenilefiin dengan nilai lC_ sebesar 0,30 i0,05 mM
dan 0,38 I 0,04 mM (3). Kristal parametoksisinamat
rimpang kencurjuga terbukti memiliki efek anti inflamasi
(4). Selain itu, pengujian efek analgesik rimpang kencur
menunjukkan hewan coba yang mendapat perlakuan

142

dengan rimpang kencur mempunyai kemampuan menanan

rangsangan nyeri yang cukup besar (5)'
- -Minyak 

atsiri kencur yang terbukti berkhasiat

tersebut peilu diformulasikan lebih lanjut untuk

menghasillan sediaan yang lebih berkhasiat, aman dan

nyaman digunakan. Dalam hal ini, prinsip penelrasi per

kutan untuk menghasilkan formula sediaan topikal yang

baik sangat penting untuk diperhatikan-
EfeLlivitas terapi obat yang digunakan secara

topikal tergantung dari kemampuan p€netrasi dan

akumrrlasi obat ke dalam lapisan kulit yang lebih dalam

Peningkatkan penetrasi per kutan daPat dilakukan dengan

berbagai metode antara lain dengan penggunaan bertagai
basis dan pemacu transpor Qtenetdtion enhancer).
Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai pemacu

transpor antara lain adalah menthol, asam ol€al dan
isopropil miristat. Pemacu transpot dapat memodifikasi
struktur lemak ganda pada stratum komeum, sehingga

dapat membantu penetrasi senyawa melintasi kulit (6).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh beberapa pemacu transpor terhadap
penghantaran minyak atsiri secara in vrlo dilakukan
dengan m€tode cotlon pellet.

MENME
Bahan drn rlst penelitian
Bahan

Minyak kencur (Balitto-Bogor). menthol, asam
oleat, isopropil miristat, ol€um oliyarum, kardgen, mannut,
kapas steril. Semua bahan yang digunakan pada penelitian
ini mempunyai derajat farmasi.



Alst
Viskosimeter Cone and Plate, pH metel Cas

Chromatography-Mass Spectra (Shimadzu I 7a).
He$,rn Perrobern

Hewan percobaan pada penelitian ini digunakan
mus mutculus jantan yang diperoleh dari Fakultas
Kedolleran Universitas Airlangga. berumur 3-5 bulan
dengan berat badan 'r 250-300 gram. Sebelum dilakukan
percobaan dengan hewan tersebut, semua hervan coba
dipertahankan dalam kondisi yang baik.
Tshrpan peneliti{n
Penentuan Karakteristik Minyak Kencur (Kaempferia
Crhrga Oil)

P€nentuan karakteristik minyak kencur
(Kaenpferia Galango Oil) meliputi uii organoleptis,
indeks bias dan berat jenis
Penelapan kadar senyawa dalarn minyak kencur dengan
kromatografi gas

Analisis CC dari minyak atsiri yang menembus
membran pada lji in ito dengan spesifikasi panjang
kolom 30 m, dejektor FID, suhu inlet 250C, suhu kolom 80

- 280t. kccepatan ls"c/menit, volume injeksi l?t
Pembuatal s€diarn minyak kencur dalam ohumolivarum

Pada penelitian ini basis yang digunakan adalah
oleum olivarum. Penggunaan basis oleum olivarum
benujuan mengurangi pengaruh bahan tambahan lain.
Masing-masing formula yang disajikan pada Tabel I

direplikasi sebanyak tiga kali.
Sediaan tersebut dibuat denSan cara minyak

kencur ditambah dengan pemacu transpor, kemudian
ditambahkan oleum olivarum sampai volume yang
dikehendaki. Sebagai pembanding digunakan betametason

valerat 0,lolo dalanr oletrm olivarum.
Uji kr18kteristik seditan

Pemeriksaan karakteristik sediaan yang diuji
meliputi organoleptis, pH dan viskositas
Pembualsn hrutan rji iriaan

K om pos isi

Jumll Brh.n Al.o Indoncri. lSSL lal2.2855 Vol.t. t{o_ 3. X.i 2Oi()

Larutsn uji iritan adatah karagen 0.1 gram
dilarutkan dalam aquadest l0 ml, kemudian disterilkan
dalam autoklafdengan suhu 60 rc sehma satujam
Uji efekrnti inflrmasi ir yil,,

Uji antiinflanasi ir vit'o dari formulaA,B, C, D, E,
F dilakukan dengan meaode co on pellet ncrggunakan
hewan coba menc;t (7). Hewan coba dikelornpokkan dalam
6 kelompok masir/g-masing kelompok terdiri dari 3 ekoi
mencit. Salah satu bagian punggung hewan coba dicukur
dengan luas permukaan 2 x 5 cmr, kemudian dibedah secara
subkutan dan kapas steril yang telah diberi larutan karagen
I9lo sebanyak 0,5 ml ditanam pada bagian tersebut. Hari
berikutnya dioleskan masing-masing formula sebanyak 0.2
pfam selama tujuh hari berturut-turut. Pada hari ke delapan,
satu jam setelah pengolesan terakhir dilakukan
pembedahan ulang untuk mengambil kapas beserta
eksudat yang menyertainya. Kapas dikeringLern dengan
menggunakan oven pada suhu 60.C selanra 24 jam.
Pertambahan berat kapas menunjukkan eksudat yang
dihasilkan. Kemampuan efektifitas proteksi formula
terhadap radang dengan indikator g6 proteksi dihitung
melalui persamaan:

llc -W'o . ---.rl 00%.............fl )
lllc

Keterangan:
Wc = Bobot eksudat kontrol.
Wo : bobot eksudat uji

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Kualititif MinyakKencur (Kaa npferia galangu
L)

Hasil pemeriksaan organoleptis, indeks bias, dan
berat jenis minyak kencur dan oleum olivarum yang
digunakan sebagai pembawa disajikan pada tabel ll.
M inyak kencur diuj i secara kua litatifdan kuantitatif dengan

FB FC FD FE

Trbel I. Formula minyrk k€ncur dshm dcogr! pcrrmbthan pemacu trrDspor

FA

Miny ak kencur
A sam oleal
lsopropil miristat
Menthol
B€tametason valerat
Ol. Olivarum

| 0,00/0 l0,0"/.
5,OVo

l0,Oo/o

5,0o/o

to,yo

ad | 0o%

5,ovo

i'd lffio/o ad l00o/o td l00o/o

Tabcl ll. Hrsil Pemcriksaan Pendahuluan

- 0,lo/o
ad l00o/o ad l0fzi,

.lenis Uji

Warna
Bau
Berat jenis

lndex bias zlf

Kuning j emih
Khas aromatik
0,919 gran/ml

Kuning
Tidak bcrhu

0,915 granr/ml

|,4939

Hasil

1.467 5

t43

-..r.i&----



Pengaruh pemacu transpor... (Lucia Hendriati dkl.)

Gas Chromatography-Mass Spectroscopy di
Laboratorium Forensik Polda. Jawa Timur. Hasil uji
kualitatif dan kuantitatif minyak kencur dengan Gas
C h r o m a t o gr ap hy - M as s Sp e ct r o s c opy disaj ikan pada
Tabel 3. Senyawa terbesar yang terdapat pada minyak
kencur adalah etil p-metoksisinamat.

Konsentrasi minyak kencur yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak I0 gram dalam 100 gram
sediaan, setara dengan 762 grwn rimpang kencur kering,
sedangkan dalam sekali pengolesan membutuhkan 0,2
gram minyak kencur yang setara dengan 15,24 gram
rimpang kencur kering. Ini menunjukkan bahwa
penggunaan minyak kencur yang telah diformulasi lebih
efektifdan efisien dari segi manfaat dan penggunaannya
apabila dibandingkan dengan penggunaan secara
tradisional.
Karakteristik Sediaan Minyak Kencur dalam Oleum
Olivarum

I{asil pemeriksaan penampilan sediaan minyak
kencur dalam oleum olivarum dapat dilihat pada Tabel 4.
Uj i karakterisik sediaan

Hasil pengukuran pH sediaan minyak kencur
masing-masing formula dapat dilihat pada Tab€l 5. Sebelum
dilakukan uji antiinflamasi, dilakukan uji karakteristik
sediaan yang meliputi penampilan viskositaS, pH,
homogenitas, daya oles, dan kemudahan dikeluarkan.
Berdasark a n hasi I uj i organoleptis, masing-mas ing sediaan
berbentuk cairan berwarna kuning dan memiliki bau khas
aromatik, kecuali pada formula E dan F, yang tidak
mengandung minyak kencur, sehingga tidak berbau
aromafik.

Berdasarkan uji anavaterhadap pH dan viskositas
sediaan (p<0,05) tidak ada perbedaan bermakna pada pH
dan viskositas sediaan antar formula, sehingga
penambahan asam oleat, isopropil miristat, dan menthol
sebagai pemacu transpor tidak berpengaruh terhadap pH
dan viskositas sediaan minyak kencur. Perbedaan efek
antiinflamasi dipengaruhi oleh keberadaan pemacu
fanspor yang ditambahkan dalam pembawa.
Hasil Pengamatan Uji EfekAntiinflamasi Sediaan Topikal
Pada Mencit

Hasil uji efek antiinflamasi pada mencit disajikan
pada tabel 6 dan gambar l. Sebagai kontrol positif
pengujian efek antiinflamasi digunakan betametason
valerat yang termasuk golongan obat antiinflamasi steroid
yang poten. Penggunaan kontrol positif pada uji
antiinflamasi juga berfungsi sebagai validasi metode
sehingga dapat diketahui apakah metode yang digunakan
sudah sesuai atau tidak.

Berdasarkan uji anava terhadap persen proteksi
antar keselumhan formula diketahui terdapat perbedaan
bermakna (p<0,5). Perbedaan bermakna antara formula A
(minyak kencur l0Yo tanpa penambahan pemacu transpor)
dengan formula F (betametason valerat) menunjukkan
minyak kencurmemiliki potensi anti inflamasi yang lebih
tinggi dibandingkan betametason valerat.

Penambahan pemacu transpor yaitu menthol,
asam oleat dan isopropil miristat dapat meningkatkan
efektifitas antiinflamasi minyak kencur secara bermakna.
Formula C dengan penambahan 5%o pemacu transpor
isopropi I m iristat mem berikan efek anti in fl amas i terbesar
diikuti oleh formula D, B, A berturut-turut mengandung

Tabel III Komponen, hargt retention fime dan kadar minyak kencur

No. Senyawa Rt (menit) Kadar (7o)
Pinene
Champene
3-carene
Limonene
2-propenoic acid
Pentadecane
Oktadekariene
Eth y-p- metho xycin na mat
Lain-lain

Total

3,98
4,15
4,89
5,06
9,70
10,22
| 1,25
36r0

l,l6
1,40
12,76

1,76
mJ3
t7,40
2.Og

36,10
7,21

100

Tabel lV. Ilasil Uji Penampilan Sediaan

Formula
Organoleptis B. c
Bentuk

Warna

Bau

Homogenitas
Kemudahan
dikeluarkan

Cairan

Kuning

Aromatik

Homogen
Mudah

Baik

Cairan

Kuning

Arornatik

Homogen
Mudah

Baik

Cairan

Kuning
Tidak
Arqnatik

Homogen
Mdah

Baik

Cairan

Kuning
Tidak
Aromatik

Homogen
Mudah

Baik

Cairan Cairan

Kuning Krning

Arornatik Aromatik

Homogen Homogen
Mudah Mtdah

IM

E]-il

Dqy,"-e!q. Baik Baik

t.
2.
J.

4.
5.
6.
7.
8.
9.
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Tabel V. Ilasi I Uji pH drn viskcitas Scdirs!

trA FE

40

30

I zu

:s
't0

FC.FD

Grmbrr !. Histogrrm hubungr|r rtrtrra foroula vcr!n! parsatr proaakri.

pH s,ooIo,oo
Viskosit'as 

i9-,'to.oo
(cps )

5.0010,00 5,0010,00 5,00io,00

3928iO,019 39,27!4,@ 39,3010,03

5,00ro,00 5,0010,00

39,28fr,02 39,2714,00

pemacu transpor menthol, asam oleat, dan minyak kencur
tanpa penambahan pemacu transpor.

Berdasarkan data yang telah diperoleh maka
penambahan pemacu transpor sangat diperlukan dalam
formulasi ini. Keberadaan pemacu transpor isopropil
miristat, menthol dan asam oleat berturut-turut menaikkan
efek anti inflamasi minyak kencur sebesar 8,20Vo,5,38o/o

dan 4,05o/".

Senyawa lipofilik memiliki kecenderungan
tertimbun pada stratum korneum dan sulit untuk
menembus lapisan berikutnya. Untuk itu diperlukan
pemacu transpor yang dapat meninBkatkan penetrasi
bahan aktif.

Pemacu transpor isopropil miristat, asam oleat
dan menthol merupakan kelompok senyawa lipofilik
dengan mekanisme kerja umum melalui gangguan mntai
hidrokarbon pada lapisan lemak ganda. Gangguan tersebut
menyebabkan peningkatan fl uidisasi rantai hidrokarbon,
sehingga penetrasi senyawa lipofilik menjadi lebih mudah
(8).

Penggunaan isopropil miristat memberikan efek
antiinflamasi paling baik dibandingkan dengan
penambahan asam oleat dan menthol sebagai pemacu
transpor minyak kencur. Isopropil miristat merupakan
suatu ester alifatis yang secara luas digunakan sebagai

Tabel Vl. Hasil Uji Persen Proteksi

pemacu transpor yang arnan, Mekanisme kerja isopropil
miristat sebagai pemacu transpor melalui penetrasi
diantara lapisan lemak ganda stratum korneum,
selanjutnya merusak bentuk dan susunan lapisan lernak
ganda pada stratum komeum tersebut sehingga dapat
meningkatkan penetrasi minyak kencur yang lebih lipofilik
pada lapisan stratum komeum (9).

Senyawa-senyawa dalam minyak kencur bersifat
non polar sehingga penetrasi pada rute trans seluler
sf'atum komeum terutama melatui jalur lipofilik. Gangguan
pada jalur lipofilik yang disebabkan isopropil miristat
manberikanjalur penetrasi yang lebih besar untuk minyak
kencur dibandingkan dengan gangguanjalur lipofilik yang
disebabkan menthol dan asam oleat. Hasil penelitian
mengenai i'anspor transdermal testosteron yang bersifat
lipofilik, peningkatan penetrasi terb€sar diberikan oleh
p€macu transpor isopropil miristat dibandingkan pemacu
franspor lainnya (10), sedangkan penetrasi transd€rmal
piroksikam yang juga bersifat lipofi lik, isopropil miristat
juga memberikan peningkatan penetrasi terbesar
dibandingkan pemacu transpor lainnya (l I ).

Penambahan pemacu transpor pada sediaan
minyak kencur l07o secara umum meningkatkan
kemampuan minyak kencursebagai antiinflamasi. Hal ini
mengindikasikan prospek c€rdh galanga oil sebagai bahan
anti inflamasi yang poten.

KESIMPUT.N\I
Petrggunaan pemacu transpor menrhol, asam

oleat dan isopropil miristat sebesar 57o meningkatkan
penghantaran perkutan minyak kencur l0% dalarn oleum
olivarurn ditandai dengan meningkatnya p€rscn proteksi
t€rhadap inflamasi pada marmut. lsopropil miristat
memb€rikan peningkatan penetrasi minyak kencur terbesar
dibandingkan dengan menthol dan asam oleat.

Formula

FA
FB
FC
FD
FE
FF

7o proieksi

zl,ti + ua;i
25,N3 8 + 2,93
D,53 + o,Tt
26,'12 + | ,54
0,00 + 0,00
t8,97 + I,l5
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